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ABSTRAK: Kurikulum Merdeka menekankan penguatan keterampilan abad ke-21, khususnya
literasi sains dan berpikir kritis. Namun, kemampuan tersebut pada peserta didik masih perlu
ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan dan efektivitas bahan ajar
interaktif flipbook berbasis literasi sains dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Metode peneclitian yang digunakan adalah model pengembangan Four-D, yaitu Define,
Design, Develop, dan Disseminate. Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar flipbook
memperoleh kategori sangat baik pada aspek kelayakan isi, penyajian, grafika, kebahasaan, dan
desain pembelajaran, dengan rata-rata persentase keseluruhan 91,57%. Uji coba media
menunjukkan bahwa bahan ajar layak digunakan pada tingkat perorangan, kelompok kecil,
maupun lapangan, tanpa memerlukan revisi tambahan. Temuan ini menegaskan bahwa flipbook
berbasis literasi sains tidak hanya layak digunakan, tetapi juga efektif dalam melatihkan
keterampilan berpikir kritis siswa, sekaligus meningkatkan minat dan keterlibatan belajar.

Kata Kunci: Bahan Ajar, FlipBook, Interaktif, Keterampilan Berpikir Kritis, Literasi Sains.

ABSTRACT: The Independent Curriculum emphasizes strengthening 2lst-century skills,
particularly scientific literacy and critical thinking. However, these skills still need to be improved
in students. This study aims to analyze the feasibility and effectiveness of interactive flipbook
learning materials based on scientific literacy in improving students' critical thinking skills. The
research method used was the Four-D development model: Define, Design, Develop, and
Disseminate. Validation results showed that the flipbook learning materials received an excellent
rating in the aspects of content, presentation, graphics, language, and learning design, with an
overall average percentage of 91.57%. Media trials indicated that the learning materials were
suitable for use at the individual, small group, and field levels, without requiring additional
revisions. These findings confirm that scientific literacy-based flipbooks are not only feasible but
also effective in training students’ critical thinking skills, while increasing interest and engagement
in learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di abad ke-21 ditandai oleh perkembangan pesat ilmu
pengetahuan dan teknologi yang menuntut peserta didik memiliki keterampilan
yang lebih kompleks dibandingkan sebelumnya. Kondisi ini menuntut penguasaan
tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap yang
terintegrasi secara utuh dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan
pandangan Marjanah & Mahyuni (2025) yang menegaskan bahwa pembelajaran
abad ke-21 harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
melalui pemanfaatan media dan model pembelajaran yang inovatif.
Pengembangan keterampilan tersebut dapat dilakukan melalui penerapan berbagai
model kegiatan pembelajaran yang dirancang berdasarkan pelaksanaan tugas yang
sesuai dengan kompetensi dan materi ajar (Fuadi ef al., 2023; Kardi ef al., 2023).

Salah satu keterampilan esensial yang sangat dibutuhkan dalam pendidikan
abad ke-21 adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan ini menjadi kunci
dalam mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks. Sutarno (2023) menegaskan bahwa kemampuan berpikir
kritis merupakan kompetensi utama yang harus dikembangkan dalam sistem
pendidikan modern. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tingkat
literasi sains peserta didik, khususnya pada jenjang sekolah dasar masih tergolong
rendah, sehingga berdampak pada lemahnya keterampilan berpikir kritis. Kondisi
tersebut diperparah oleh praktik pembelajaran yang masih didominasi penggunaan
bahan ajar konvensional yang monoton dan kurang menarik minat belajar siswa.

Literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan penggunaan media
pembelajaran digital memiliki hubungan konseptual yang saling berkaitan dalam
pembelajaran abad ke-21. Literasi sains berperan sebagai fondasi kognitif yang
memungkinkan peserta didik memahami, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi ilmiah secara rasional. Kemampuan tersebut merupakan inti dari
keterampilan berpikir kritis, sehingga peningkatan literasi sains secara langsung
berkontribusi terhadap berkembangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Namun, proses internalisasi kedua kemampuan tersebut tidak dapat berlangsung
optimal tanpa dukungan media pembelajaran yang mampu memfasilitasi aktivitas
berpikir tingkat tinggi secara interaktif dan kontekstual.

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang mampu mendorong aktivitas berpikir
tingkat tinggi (Agustina & Fitrihidajati, 2020). Temuan serupa juga menunjukkan
bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
menuntut penalaran kritis (Indriani & Sakti, 2022). Lebih lanjut, rendahnya
kemampuan berpikir kritis berkaitan dengan minimnya penggunaan media
pembelajaran yang interaktif dan kontekstual (Prasasti & Anas, 2023).

Namun demikian, penelitian lain menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis dapat berkembang secara optimal apabila didukung oleh
penggunaan media pembelajaran yang tepat dan inovatif, seperti bahan ajar
berbasis digital (Suryani et al., 2020). Dengan demikian, penggunaan flipbook
berbasis literasi sains menjadi alternatif solusi yang relevan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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Berdasarkan hasil observasi di salah satu sekolah dasar di Kabupaten Aceh
Utara, ditemukan bahwa literasi sains siswa masih rendah dan berdampak
langsung pada keterampilan berpikir kritis. Hal ini disebabkan karena guru belum
secara optimal menuntut siswa untuk berpikir kritis dalam proses pembelajaran,
serta keterbatasan media pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu,
diperlukan solusi berupa pengembangan bahan ajar interaktif yang mampu
mengintegrasikan literasi sains dan melatihkan keterampilan berpikir kritis. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan adalah bahan ajar flipbook berbasis literasi
sains.

Literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan penggunaan media
pembelajaran digital memiliki keterkaitan yang erat dalam proses pembelajaran
abad ke-21. Literasi sains tidak hanya berfungsi sebagai penguasaan konsep,
tetapi juga sebagai dasar dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
melalui aktivitas memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi ilmiah.
Dalam konteks ini, media pembelajaran yang interaktif berperan sebagai
fasilitator yang mampu menjembatani proses internalisasi konsep dengan
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Integrasi ketiganya
mendorong peserta didik menjadi lebih adaptif dan reflektif.

Flipbook merupakan salah satu media pembelajaran digital yang
menyajikan konten secara multimodal, meliputi teks, gambar, video, audio, serta
kuis interaktif, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran (Landina & Agustiana, 2022). Media ini merupakan
pengembangan dari buku ajar konvensional menjadi bahan ajar digital yang lebih
interaktif dan kontekstual. Keunggulan flipbook terletak pada kemampuannya
mengintegrasikan pendekatan pembelajaran tradisional dan modern, termasuk
pemanfaatan fitur simulasi seperti virtual laboratory yang memungkinkan peserta
didik melakukan eksplorasi konsep dan pemecahan masalah secara mandiri
(Pixyoriza, 2020).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa flipbook berbasis literasi sains
yang memuat isu kontekstual efektif dalam meningkatkan literasi sains sekaligus
melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Aria et al., 2022; Safitri et
al., 2025). Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih
berfokus pada pengembangan media atau pengujian efektivitas secara umum,
tanpa mengintegrasikan secara mendalam aspek literasi sains sebagai kerangka
utama dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis, khususnya dalam konteks
implementasi Kurikulum Merdeka.

Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan
bahan ajar flipbook berbasis literasi sains yang dirancang secara sistematis untuk
mengintegrasikan konten kontekstual, aktivitas berpikir kritis, dan karakteristik
Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam menyediakan alternatif bahan ajar inovatif yang
tidak hanya layak digunakan, tetapi juga efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis peserta didik dalam menghadapi tantangan abad ke-21.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan bahan ajar interaktif flipbook berbasis literasi sains yang layak
digunakan dalam pembelajaran pada Kurikulum Merdeka.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, and
Disseminate) untuk mengembangkan bahan ajar flipbook interaktif berbasis
literasi sains guna melatih keterampilan berpikir kritis siswa pada Kurikulum
Merdeka. Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest,
dengan sampel siswa SD di Kabupaten Aceh Utara yang dipilih secara purposive.

Tahapan penelitian meliputi: 1) define, yaitu identifikasi kebutuhan siswa,
analisis kurikulum, dan indikator keterampilan berpikir kritis; 2) design, yaitu
penyusunan rancangan awal flipbook, termasuk struktur materi, peta konsep, dan
integrasi multimedia; 3) develop, yaitu validasi ahli dan uji coba terbatas untuk
menilai kelayakan dan praktikabilitas bahan ajar; dan 4) disseminate, yaitu
implementasi flipbook di kelas dan distribusi kepada guru serta siswa.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, validasi ahli, angket respon siswa
dan guru, serta pretest-posttest. Analisis data menggunakan N-gain, uji
homogenitas, dan paired t-test untuk mengukur peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada
model 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan yang meliputi tahap pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (development), dan penyebaran
(disseminate). Model ini digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan bahan
ajar interaktif flipbook berbasis literasi sains yang dirancang untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada Kurikulum Merdeka.

Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini adalah tahap awal yang dimulai sebelum membuat rancangan
pengembangan bahan ajar. Dalam menciptakan bahan ajar yang baik, maka dalam
penelitian ini dikembangkan berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran,
analisis peserta didik, analisis materi yang digunakan, dan analisis tugas-tugas
dalam pembelajaran berupa tes evaluasi.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan bahan ajar yang
dikembangkan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 1) penyusunan tes,
dirumuskan berdasarkan analisis materi dan analisis tugas yang dicantumkan
dalam indikator pencapaian; 2) pemilihan media, disesuaikan dengan hasil dari
analisis materi yang telah dilakukan disesuaikan dengan karakteristik siswa; 3)
pemilihan format media, dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi media
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran dan kurikulum yang
digunakan; dan 4) rancangan awal, perancangan media pembelajaran mengacu
pada hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap pendifinisian, dan fase lain
sebelumnya pada tahap perancangan ini. Fase ini menghasilkan produk berupa
prototype awal media yang dikembangkan pada tahap pengembangan.

Rancangan bahan ajar interaktif flipbook dihasilkan peneliti sebagai
produk awal pengembangan bahan ajar interaktif. Produk ini kemudian diuji coba
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untuk mengetahui tingkat kelayakan dan efektivitasnya dalam mendukung proses
pembelajaran. Desain sampul dan isi bahan ajar interaktif flipbook dapat dilihat
pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Sampul Bahan Ajar Interaktif FlipBook.

Bagian isi bahan ajar interaktif flipbook terdiri dari uraian materi, LKS
praktikum, latihan soal, dan ranguman, dikemas sedemikian rupa agar siswa dapat
lebih aktif dalam proses pembelajaran.
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Gambar 2. Desain Isi Bahan Ajar Interaktif FlipBook.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini digunakan untuk menghasilkan bentuk akhir bahan ajar
pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan dari para ahli dan hasil
uji coba. Adapun langkah-langkah dalam tahap ini adalah sebagai berikut:

1) Tahap Validasi Bahan Ajar

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah tahap perancangan yaitu tahap
validasi oleh validator, dimana aspek yang dinilai adalah aspek desain cover,
desain isi, kelengkapan materi, dan isi materi media pembelajaran. Hasil validasi
para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi media.

a) Validasi ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh ahli yang pakar dalam bidang tersebut.

Analisis data hasil validasi ahli terhadap penilaian disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi.

Aspek Persentase Rata-rata Keterangan
Kelayakan Isi 90% Sangat Baik
Kelayakan Penyajian 90% Sangat Baik
Jumlah Rata-rata 90% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 1, hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa bahan
ajar flipbook berbasis literasi sains berada pada kategori sangat baik. Pada aspek
kelayakan isi dan kelayakan penyajian, masing-masing dengan skor persentase
90%. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan
kompetensi pembelajaran, konsep keilmuan yang benar, serta mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui penyajian masalah dan
fenomena kontekstual.

b) Validasi Ahli Media

Ahli media dalam hal ini memvalidasi produk bahan ajar berdasarkan

aspek yang dievaluasi berupa kelayakan grafis serta tema tekstual.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media.

Aspek Persentase Rata-rata Keterangan
Kelayakan Kegrafikaan 90% Sangat Baik
Kelayakan Teks Berbentuk Canva 92% Sangat Baik
Jumlah Rata-rata 91% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2, hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa bahan
ajar flipbook pada setiap aspek memiliki kategori sangat baik. Aspek kelayakan
kegrafikaan memperoleh nilai persentase 90%, dan aspek tema teks berbentuk
Canva dengan nilai 92%. Hal ini karena flipbook berbasis literasi memiliki
tampilan visual yang menarik dan tata letak yang rapi, sehingga memudahkan
siswa dalam memahami informasi dan mendukung proses berpikir analitis.
c¢) Validasi Ahli Desain Pembelajaran

Ahli desain pembelajaran memvalidasi produk bahan ajar terhadap
beberapa aspek dalam desain pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Desain Pembelajaran.

Aspek Persentase Rata-rata Keterangan
Kelayakan Penyajian 92% Sangat Baik
Penyajian 90% Sangat Baik
Kebahasaan 92.3% Sangat Baik
Pemilihan Gambar 92% Sangat Baik
Rata-rata 91.57% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3, hasil validasi ahli desain pembelajaran menunjukkan
bahwa bahan ajar flipbook pada setiap aspek memiliki kategori sangat baik. Pada
aspek kelayakan penyajian dengan nilai persentase 92%, aspek penyajian dengan
nilai persentase 90%, aspek kebahasaan dengan nilai persentase 92%, dan aspek
kelayakan pemilihan gambar dengan nilai persentase 92%. Hal ini dikarenakan
bahan ajar flipbook dirancang dengan kesesuaian topik yang disajikan, baik dari
isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikan. Dengan demikian, bahan ajar ini dinilai
layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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Hasil validasi ahli materi, ahli media, dan ahli desain pembelajaran yang
telah disajikan pada tabel sebelumnya, selanjutnya disajikan diagram persentase
hasil validasi ahli untuk memberikan gambaran perbandingan tingkat kelayakan
bahan ajar flipbook secara keseluruhan.

Ahli Desain L5

Ahli Media - 91

Ahli Materi
I g0

89 89.5 90 90.5 91 91.5 92
Ahli Desain ® Ahli Media ® Ahli Materi

Gambar 3. Diagram Persentase Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar FlipBook
Berbasis Literasi Sains.

Berdasarkan Gambar 3, hasil validasi ahli materi, ahli media, dan ahli
desain pembelajaran menunjukkan persentase kelayakan dengan kategori sangat
baik. Hal ini mengindikasikan bahwa bahan ajar flipbook berbasis literasi sains
telah memenuhi kriteria kelayakan dari aspek isi, media, dan desain pembelajaran,
sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran.

2) Tahap uji coba media.

Media yang telah direvisi, selanjutnya diujicobakan untuk mengetahui
sejauh mana tingkat kesesuaian produk hasil pengembangan dengan target akhir
yang akan dicapai. Analisis uji coba produk dilakukan dengan 3 uji coba, yaitu uji
coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Hasil uji coba
media dapat dilihat pada Gambar 4.

89.5
89
88.5
88
87.5

87
B
86

Uji coba perorangan Uji coba kelompok kecil Uji coba lapangan

Gambar 4. Grafik Hasil Uji Coba Media.

Berdasarkan Gambar 4, hasil uji coba bahan ajar flipbook terlihat secara
keseluruhan hasil validasi uji coba perorangan, kelompok, dan lapangan memiliki
kualifikasi sangat memenuhi kelayakan dan tidak memerlukan revisi. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar flipbook tersebut telah siap digunakan dalam
proses pembelajaran secara optimal.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar flipbook berbasis literasi
sains yang dikembangkan memperoleh kategori sangat baik berdasarkan penilaian
ahli materi, ahli media, dan ahli desain pembelajaran. Tingginya hasil validasi
tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar telah memenuhi aspek kelayakan isi,
penyajian, grafika, kebahasaan, serta kesesuaian desain pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik dan kurikulum yang digunakan.

Validasi ahli materi yang berada pada kategori sangat baik
mengindikasikan bahwa konten bahan ajar telah sesuai dengan kompetensi
pembelajaran dan konsep keilmuan yang benar, serta mampu mengintegrasikan
literasi sains secara kontekstual melalui pengaitan konsep sains dengan fenomena
kehidupan sehari-hari. Integrasi ini menjadi faktor penting dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, karena peserta didik tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga didorong untuk memahami, menganalisis, dan mengevaluasi fenomena
yang relevan dengan kehidupan nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Hidayati & Indana (2025) serta Nurwidiyanti & Sari (2022) yang menyatakan
bahwa bahan ajar flipbook berbasis literasi sains memiliki tingkat validitas materi
yang tinggi dan mampu mendukung pembelajaran yang bermakna.

Hasil wvalidasi ahli media yang berada pada kategori sangat baik
menunjukkan bahwa aspek visual, tata letak, dan kegrafikaan fliphbook telah
dirancang secara menarik dan interaktif. Desain visual yang baik berperan dalam
meningkatkan perhatian dan keterlibatan peserta didik, sehingga mereka lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan ini menjadi prasyarat penting dalam
melatihkan keterampilan berpikir kritis, karena siswa terdorong untuk
mengeksplorasi informasi, mengajukan pertanyaan, serta menguji pemahaman
mereka secara mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan Yulianti ef al. (2024) yang
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

Sedangkan hasil validasi ahli desain pembelajaran menunjukkan bahwa
bahan ajar flipbook telah memenuhi prinsip-prinsip desain pembelajaran, seperti
kejelasan tujuan, sistematika penyajian materi, serta kesesuaian bahasa dengan
tingkat perkembangan peserta didik. Struktur pembelajaran yang sistematis
memungkinkan siswa mengikuti alur berpikir yang logis, mulai dari memahami
konsep, menganalisis permasalahan, hingga menarik simpulan. Proses ini secara
langsung melatihkan keterampilan berpikir kritis, karena siswa dilibatkan dalam
tahapan berpikir tingkat tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Assalimi & Indana (2025) serta Siskayanti et al. (2022) yang menyatakan bahwa
desain pembelajaran yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Keberhasilan bahan ajar flipbook berbasis literasi sains dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis tidak hanya disebabkan oleh kualitas
validitasnya yang tinggi, tetapi juga oleh integrasi antara konten kontekstual,
penyajian interaktif, dan desain pembelajaran yang sistematis. Kombinasi ketiga
aspek tersebut memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
melakukan analisis terhadap permasalahan, menghubungkan konsep dengan
fenomena nyata, serta menarik simpulan secara logis. Dengan demikian, bahan
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ajar flipbook berbasis literasi sains tidak hanya layak digunakan sebagai media
pembelajaran, tetapi juga efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan
berpikir kritis siswa dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar interaktif flipbook
berbasis literasi sains layak untuk digunakan peserta didik. Hal ini berdasarkan
hasil validasi ahli materi, ahli media, dan ahli desain pembelajaran, serta uji coba
perorangan, kelompok, dan juga lapangan. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahan ajar interaktif flipbook berbasis literasi sains dapat melatih keterampilan
berpikir kritis siswa pada Kurikulum Merdeka.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru sekolah dasar dapat
menggunakan bahan ajar interaktif flipbook, sehingga dapat melatih keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada Kurikulum Merdeka. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengkaji pengembangan bahan ajar yang berbeda, jenjang
pendidikan lain, serta mengombinasikannya dengan variabel afektif atau kognitif
lain guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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